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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga 
(Work-Family Conflict) Terhadap Kinerja Karyawa (Studi Kasus Karyawan 
Wanita PT.Iskandar Indah Printing Textile Surakarta). Populasi yang menjadi 
obyek dalam penelitian ini adalah PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
Sedangkan untuk sampel melalui purposive sampling dengan kriteria (1) 
karyawan wanita, (2) karyawan yang bekerja lebih dari 5 Tahun, (3) karyawan 
yang sudah menikah dam mempunyai anak. Data diperoleh berdasarkan data 
primer melalui kuesioner. Di peroleh jumlah sampel sebanyak 35 Responden. 
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisi regresi linear 
berganda, uji-t, uji F, Uji Determinasi (R2). Selain itu juga dilakukan uji kualitas 
data yaitu Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik Yang Meliputi Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastitas. Berdasarkan hasil uji t 
menunjukan bahwa variabel Time Based Conflict mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja, variabel Strain Based Conflict mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja dan variabel Behavior Based Conflict mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja, hal ini ditunjukan oleh masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan Uji F menunjukkan bahwa F 
hitung  sebesar 6,563 dengan nilai signifikansi 0,001. Dengan menggunakan batas 
signifikansi 0,05 maka diperoleh nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti 
menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel Time Based Conflict ,Strain 
Based Conflict dan Behavior Based Conflict mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya. 
Kata Kunci : Time Based Conflict, Strain Based Conflict ,Behavior Based 
Conflict, kinerja karyawan. 
ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of Work-Family Conflict on Work 
Performance (Case Study of Women Employees of PT.Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta). Population that become object in this research is PT. Iskandar 
Indah Printing Tekstil Surakarta. While for the sample through purposive 
sampling with criteria (1) female employees, (2) employees who work more than 5 
years, (3) married employees dam have children. Result data based on primary 
data through questionnaire. Taken the number of samples as many as 35. Analysis 
Method used in this study with multiple linear regression analysis, t-test, F test, 
Determination Test (R2). In addition, data quality test is tested by Validity, 
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Realibility Test, Classic Assumption Test covering Normality Test, 
Multicolinearity Test, Heteroskedastity Test. Based on the result of t test indicates  
that Time-Based Conflicts variable has positive attributes to performance, Strain 
Based Conflict variable has positive influence on performance and Behavior 
Based Conflict variable has positive influence on performance, it is indicated by 
each variable has significant value < 0, 05. Based on Test F indicates that Fcount 
of 6,563 with a significance value of 0.001. Based on F test shows that F 
arithmetic of 6,563 with a significance value of 0.001. By using the significance 
limit of 0.05 then obtained the significance value <0.05. This means that together 
the variables of Time Based Conflict, Strain Based Conflict and Behavior Based 
Conflict have a significant influence on the performance of employees proved 
true. 
Keywords: Time Based Conflict, Strain Based Conflict, Behavior Based Conflict, 
employee performance 
1. PENDAHULUAN
Setiap organisasi memiliki sumber daya manusia yang merupakan asset 
paling penting bagi perusahaan, dimana sumber daya tersebut memiliki 
kemampuan berkembang dalam menentukan keberhasilan perusahaan untuk 
jangka panjang. Sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola dengan baik 
agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan 
kemampuan suatu organisasi. Salah satu peran yang baru yang di mainkan oleh 
perempuan dewasa saat ini adalah peran sebagai pekerja (Roboth: 2015: 33). Pada 
era modern ini kedudukan wanita dan pria bukanlah sesuatu yang layak di 
perdebatkan lagi, sekat pemisah antara pria dan wanita dalam bekerja semakin 
menipis sehingga wanita tidak lagi dianggap sebagai sesosok yang bertugas 
menurus anak, suami dan rumah tangga saja ( Rubina dkk, 2012: 2 ).  
     Greenhaus dan Beutell (dalam Hakim,  2016:3) mendefinisikan konflik 
pekerjaan-keluarga sebagai suatu bentuk konflik antar peran dimana tekanan-
tekanan peran pekerjaan dan keluarga saling tidak selaras satu sama lain dalam 
beberapa hal, dimana partisipasi dalam salah satu peranan tersebut menjadi lebih 
sulit dikarenakan tuntutan untuk berpartisipasi dalam peranan yang lain Misalnya, 
semakin banyak pria yang mengalami tuntutan dalam peran pekerjaan mereka 
bertentangan dengan tanggung jawab yang seharusnya mereka lakukan di rumah. 
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Dampak dari adanya pembagian peran ganda ini dapat memberi dampak yang 
kurang baik, baik pada kehidupan kerja maupun kehidupan keluarga.  
             Menurut Amelia (2010: 202) Work-family conflict memiliki tiga bentuk 
yaitu (1) Time-based conflict adalah banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam 
memenuhi kebutuhan salah satu peran (pekerjaan/keluarga) sehingga 
menyebabkan seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan peran 
lainnya (pekerjaan/keluarga); (2) Strain-based conflict merupakan banyaknya 
tekanan yang timbul dalam melakukan salah satu peran (pekerjaan/keluarga) 
sehingga membuat seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi peran 
lainnya (pekerjaan/keluarga); (3) Behavior-based conflict yaitu adanya perilaku 
secara khusus yang dibutuhkan oleh salah satu peran (pekerjaan/keluarga) 
sehingga membuat seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
peran lainnya (pekerjaan/ keluarga).  
            PT.Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu dari sekian 
banyak perusahaan Textile yang mengolah bahan baku benang menjadi kain 
mentah (grey) yang kemudian meningkatkan jenis produksi kain bercorak atau 
lebih di kenal dengan sebutan batik printing. PT.Iskandar Indah Printing Textile 
yang sebagian besar karyawan wanita mengalami konflik peran ganda antara 
Pekerjaan dan keluarga. Sulitnya menyeimbangkan urusan pekerjaan dan keluarga 
dapat menimbulkan konflik pekerjaan keluarga(work-family conflict), dimana 
urusan pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga dan atau urusan keluarga 
mengganggu kehidupan pekerjaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
kinerja  wanita yang bekerja (Chistine,oktorina, mula, 2010 : 121). 
2. METODE PENELITIAN  
          Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.penelitian ini terdiri dari Time Based 
Conflict, Strain Based Conflict dan Behavior Based Conflict sebagai variabel 
independen serta kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Populasi dalam 
penelitian ini karyawan wanita PT.Iskandar Indah printing Textile Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria (1) karyawan wanita, (2) karyawan yang bekerja lebih dari 5 Tahun, (3) 
karyawan yang sudah menikah dam mempunyai anak. Sampel yang digunakan 
4 
 
berjumalah 35 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data seperti observasi, 
wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan Analisa Regresi Berganda dengan 
pengujian Hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 HASIL 
3.1.1 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Uji Normalitas 
Tabel 1 




0,200 0,05 Data berdistribusi normal 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
          Dari Tabel 4.12 dapat diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05 berarti data tersebut memenuhi syarat berdistribusi 
normal. 
Tabel 2. Uji Multikolineritas 
Tabel 2 
Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF Keterangan 
Time Based Conflict 0,960 1,042 
Bebas 
Multikolineritas 
Strain Based Conflict 0,968 1,033 
Bebas 
Multikolineritas 





Sumber: Data primer diolah, 2018 
1) nilai tolerence lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas sebaliknya jika nilai tolerence lebih kecil 
dari 0,10 maka terjadi multikolineritas.  
2) nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka model regresi terjadi 
multikolinearitas, apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka 
model regresi tidak memiliki multikolineritas ( Priyatno, 2011). 
Tabel 3. Uji Heteroskesdasitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

















































Sumber: Data primer diolah, 2018 
       Menurut Ghozali (2011,139) model regresi yang baik adalah yang 
homoskedasitisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika hasil nilai 
probabilitasnya memiliki nilai signifikansi > nilai 𝛼=0.05, maka model 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Pada penelitian heterokrdastisitas 
mengguakan Uji rank spearman. 
3.1.2 Analisis Data 








        
Berdasarkan pengujian hasil regresi linear berganda seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 4.14. Menurut Sugiyono (2010) Hubungan 
tersebut diukur dengan model persamaan sebagai berikut  : 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = -6,807 +0,906X1+0,738X2+0,673X3+e 
Dari persamaan tersebut dapat diinterprestasikan bahwa : 
Tabel 4 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model B t hitung Sig. 
 (Constant) -6,807 -0,626 0,536 
Time Based Conflict 0,906 2,545 0,016 
Strain Based Conflict 0,738 2,537 0,016 
Behavior Based Conflict 0,673 2,161 0,039 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
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1) Konstanta sebesar -6,807 dengan parameter negatif, jika konflik 
pekerjaan-keluarga (Work-Family Conflict) bernilai konstan 0, 
maka kinerja karyawan mengalami penurunan sebesar  -6,807 
2) Koesfisien regresi dari Time Based Conflict dengan indikator 
jadwal kerja, jadwal kerja, tingkat kehadiran dan shift kerja 
sebesar 0,906 dengan parameter positif, maka kinerja karyawan 
akan meningkat sebesar 0,906. 
3) Koesfisien regresi dari Strain Based Conflict dengan indikator 
tuntutan kerja, kelelahan, ketegangan dankehadian anggota 
keluarga baru sebesar 0,738 dengan parameter positif, maka 
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,738. 
4) Koesfisien regresi dari Behavior Based Conflict dengan indikator 
motivasi kerja, komitmen kerja dan produktivitas sebesar 0,673 
dengan parameter positif, maka kinerja karyawan akan meningkat 
sebesar 0,673. 
Tabel 5. Uji t 
Tabel 5 
Hasil Uji - t  
Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan 
Time Based Conflict 2,545 2,039 0,016 H1 diterima 
Strain Based Conflict 2,537 2,039 0,016 H2 diterima 
Behavior Based Conflict 2,161 2,039 0,039 H3 diterima 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan : 
1) Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,545 dan Ttabel sebesar 
2,039 dengan angka signifikansi 0,016, artinya angka signifikan 
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tersebut dibawah 0,05. Sehingga Time Based Conflict mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
2) Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,537 dan Ttabel sebesar 
2,039 dengan angka signifikansi 0,016, artinya angka signifikan 
tersebut dibawah 0,05. Sehingga Strain Based Conflict mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
3) Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,161dan Ttabel sebesar 
2,039  dengan  angka signifikansi 0,039, artinya angka signifikan 
tersebut dibawah 0,05. Sehingga Behavior Based Conflict 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Tabel 6. Uji F 
Tabel 6 
Hasil Uji F 
F hitung F tabel Sig. Keterangan 
6,562 2,911 0,001 Berpengaruh signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
 
          Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa F hitung  sebesar 
6,562  dan F tabel sebesar 2,911 dengan nilai signifikansi 0,001. 
Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh 6,562 > 
2,911 dan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
berarti hipotesis yang menyatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel Time Based Conflict, Strain Based Conflict dan Behavior 
Based Conflict mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan terbukti kebenarannya.  
Tabel 7. Uji Determinasi 
Tabel 7 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,388 ,329 4,960 
Nilai koesfisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,388. Besarnya 
angka determinasi ( R Square ) 0,388 sama dengan 38,8 %. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa Time Based Conflict, Strain 
Based Conflict dan Behavior Based Conflict berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 38,8%. Sedangkan sisanya 100% - 38,8% 
= 61,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini 
disebut sebagai eror (e) 
3.2 PEMBAHASAN 
          Greenhaus dan Beutell (dalam Hakim,2016:3) mendefinisikan “konflik 
pekerjaan-keluarga sebagai suatu bentuk konflik antar peran dimana tekanan-
tekanan peran pekerjaan dan keluarga saling tidak selaras satu sama lain dalam 
beberapa hal, dimana partisipasi dalam salah satu peranan tersebut menjadi lebih 
sulit dikarenakan tuntutan untuk berpartisipasi dalam peranan yang lain. Hasil 
penelitian Carlson dkk (2000:250) menyimpulkan bahwa konflik keluarga-kerja 
terdiri (1) WIF berbasis waktu, (2) tekanan berbasis WIF, (3) perilaku berbasis 
WIF.  
        Hasil analisis penelitian secara keseluruhan penelitian  ini konsisten dengan 
penelitian Cristine dkk (2010) yang menemukan bahwa konflik kerja berpengaruh 
positif terhadap konflik keluarga dan konflik keluarga - pekerjaan berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan ( Studi pada dual carrer couple jabodetabek). 
Teori Spillover, terdapat kesesuaian pengaruh antara yang terjadi di pekerjaan dan 
yang terjadi di luar pekerjaan ( Staines, 1980 seperti yanga dikutip dalam 
Amelia,2010) Teori ini menyatakan bahwa pengalaman pekerjaan dan keluarga 
akan berhubungan secara positif. Sppilover positif dianggap sebagai timbulnya 
peningkatan hubungan antara pekerjaan-keluarga. Aliran  positif akan tampak jika 
kepuasan, energi, kebahagiaan, dan simulasi yang dialami di tempat kerja 
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menyebabkan perasaan dan energi positif dalam  rumah tangga; atau jika 
kepuasan, energi, kebahagiaan, serta simulasi yang dialami dalam rumah tangga 
menimbulkan energi dan perasaan positif di tempat kerja. Sebaliknya, aliran 
negatif dari pekerjaan ke rumah tangga akan dirasakan ketika masalah, konflik, 
atau energi yang didedikasikan di tempat kerja menyebabkan individu mengalami 
kesulitan untuk berpartisipasi dalam kehidupan keluarga secara efektif dan positif.   
         Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Time Based Conflict (X1) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. Menurut Greenhaus dan Beutell (dalam Triyarti, 2003) Time 
Based Conflict merupakan waktu yang dihabiskan untuk kegiatan dalam satu 
peran tidak dapat digunakan untuk kegiatan dalam peran lain. Dengan kata lain, 
waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau  
pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya 
(pekerjaan atau keluarga). Hal ini sesuai dengan wawancara dengan salah satu 
karyawan “ kalau saya sudah di rumah, ditempat kerja sendiri jadi saya harus 
bersikap profesional, tapi selama saya bekerja suami selalu mendukung saya 
dalam hal apapun, yang terpenting tanggung jawab sebagai seorang ibu dan 
mengurus suami serta rumah tangga tidak terlupakan”, sehingga meningkatkan 
kinerja karyawan di PT.Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Hasil 
penemuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu (Marsusanti, 2015) yang 
menemukan adanya pengaruh shif kerja terhadap kinerja karyawan dapertement 
store kota sukabumi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena dengan 
dukungan keluarga dan Penelitian yang dilakukan oleh Oktya Deffi dan Ari 
Pradhanawati (2016) yang menguji Pengaruh Peran Ganda, Fleksibilitas jam kerja 
dan Upah terhadap Produktivitas kerja pada   PT. Holi Karya Sakti Semarang 
(Studi Kasus pada Buruh Perempuan Bagian Produksi) Pengaruhnya  bernilai  
positif   yang  berarti  semakin  baik fleksibilitas  jam  kerja  yang  diterapkan  
perusahaan  maka  produktivitas  kerja  semakin baik  pula.  
          Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Strain Based Conflict (X2) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. Menurut Greenhaus dan Beutell ( dalam triyarti, 2003) Strain 
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Based Conflict  terjadi pada saat tekanan dari salah satu peran (keluarga atau 
pekerjaan) mempengaruhi kinerja peran yang lainnya (pekerjaan atau keluarga). 
Menurut pengamatan peneliti, karyawan PT.Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta bahwa keluarga tidak menekan karyawan dalam bekerja maupun urusan 
rumah tangga sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan PT.Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta. Konflik disebabkan karena penting mendampingi 
keluarga terutama menyertai anak. Demikian juga proses mendampingi keluarga 
adalah seorang karyawan menjadi produktif dalam bekerja, bahkan seringnya 
keluarga banyak memberikan dukungan ide, gagasan produktif. Sebagaimana 
pendapat Frone et.al (1994) dalam Hakim (2016) dimana keterlibatan seseorang 
yang berperan sebagai suami atau istri diketahui dari persepsi mereka bahwa 
dirinya mengalamai peristiwa penting ketika melibatkan pasangan perkawinan, 
sehingga  membuat perhatiannya berpusat pada kehidupan sebagai suami atau istri 
dalam keluaraga. Artinya semakin dirinya terlibat dikeluarga maka akan 
mengurangi konflik baik dalam pekerjaan maupun keluarga.  Penemuan hasil 
penelitian konsisten sesuai dengan penelitian terdahulu ( Astianto, 2014) yang 
menguji pengaruh strees kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PDAM 
surabaya, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwan stress kerja dan beban 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan penelitian terdahulu ( 
Saefullah dkk, 2017 ) menunjukkan bahwa beban kerja dan tegangan kerja secara 
simultan berpengaruh positif terhadap karyawan PT.Venia Agape Indonesi. 
Sehingga Strain Based Conflict berpengaruh postitif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan karena keluarga tidak menekan karyawan dan beban kerja, 
jadwal kerja karyawan didukung oleh keluarga.  
          Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Behavior Based Conflict 
(X3) mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. Menurut Greenhaus dan Beutell (dalam Triyarti, 2003) 
Behavior-based conflict merupakan  pola perilaku dalam peran tertentu mungkin 
tidak sesuai dengan harapan mengenai perilaku dalam peran lain. Namun Menurut 
Pengamatan peneliti, bahwa karyawan  mempunyai motivasi, komitmen kerja 
yang didukung oleh keluarga sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan 
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PT.Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. pengamatan peneliti konsisten 
dengan teori Erdwins,et al dalam Hakim (2016) yang menjelaskan bahwa 
pimpinan atau atasan yang dapat mengakomodasi tuntunan keluarga dan 
pekerjaan karyawan (misalnya : mengurangi lembur, menyetujui adanya 
kepentingan darurat keluarga karyawan, responsif terhadap masalah–masalah 
keluarga karyawan, dan lain-lain) akan memiliki potensi dalam mengurangi 
peristiwa-peristiwa konflik pekerjaan-keluarga yang dihadapi karyawan. 
Berdasarkan hal ini, maka peneliti mengemukakan gagasan bahwa dengan adanya 
perusahaan yang memberikan akomodasi kepada karyawan untuk memenuhi 
tanggungjawabnya sebagai seorang ibu dan seorang istri, maka kinerja karyawan 
dapat meningkat Berdasarkan penelitian (Rubina dan Bernadetta, 2012) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konflik peran ganda (Work-
Family Conflict) dengan kinerja karyawan PT. Matahari Kahuripan Indonesia. 
4. PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 
    Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda di peroleh bahwa 
Time Based Conflict (X1), Strain Based Conflict ( X2) dan Behavior 
Based Conflict (X3)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
2. Berdasarkan rekapitulasi hasil uji t tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan : 
a. Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,545 dan Ttabel sebesar 
2,039 dengan angka signifikansi 0,016, artinya angka signifikan 
tersebut dibawah 0,05. Sehingga Time Based Conflict mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
b. Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,537  dan Ttabel sebesar 
2,039 dengan angka signifikansi 0,016, artinya angka signifikan 
tersebut dibawah 0,05. Sehingga Strain Based Conflict mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
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c. Hasil dari analisa diperoleh T hitung sebesar 2,161 dan Ttabel sebesar 
2,039  dengan  angka signifikansi 0,039, artinya angka signifikan 
tersebut dibawah 0,05. Sehingga Behavior Based Conflict mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
3. Berdasarkan Uji  F menunjukkan bahwa F hitung > F tabel, 6,563 > 2,911 
dengan nilai signifikansi 0,001. Dengan menggunakan batas signifikansi 
0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel Time Based Conflict (X1), Strain Based Conflict(X2) dan 
Behavior Based Conflict (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
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